
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

     Hasil belajar siswa pada materi perubahan penampakan bumi dengan 

menggunakan metode discovery meningkat, yang ditunjukan dengan indikator 

kinerja yang telah ditetapkan yakni 75% dari jumlah siswa memperoleh nilai 

minimal 70. Dengan rincihan perolehan sebagai berikut : Siklus 1 hasil belajar 

siswa diperoleh data bahwa siswa yang  belum   tuntas ada 10 orang atau 41,7% dan 

14 orang atau 58,3% yang tuntas dengan rata-rata 66,29% Siklus II hasil belajar 

siswa diperoleh data bahwa siswa yang belum tuntas ada 3 orang atau 12,5 % dan 

siswa yang tuntas 21 orang atau  87,5% dengan rata-rata 87,08%. Dari seluruh 

kegiatan penelitian tindakan kelas di SDN 01 Telaga Kabupaten Gorontalo dapat 

disimpulkan bahwa menggunakan metode discovery tentang perubahan 

Penampakan bumi maka hasil belajar siswa meningkat. 

1.2 Saran  

Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut :  

1. Guru harus bisa memiliki metode yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

meteri yang akan di ajarkan. 

2. Guru meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan penampakan 

bumi maka perlu dilakukan oleh pihan sekolah adalah menerapkan metode 

discovery dalam proses belajar mengajar. 
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